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ABSTRAK

Penelitian mengenai Proses pelolosan ikan pada TED tipe super shooier dari juvenile and
trash exciider device (JTED) telah dilakukan pada skala laboratorium dengan memanfaalkan
fasilitas fime tank di Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan (PSP), Fakultas Perikanan
dan 1mu Kelautan (FPIK) IPB. Proses pelolosan ikan pada kedua TED tersebut dilakukiln dengan
memberikan perlakvan jarak kisi vang berbeda (10nmun, 20mm, 30mm dan 40mm). Penelitian
ditujukan untuk mmengalisa preses pelolosan ikan pada |ED tipe super shooter dan JTED pada
jarak kisi yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian JED tipe super shooier menunjukkan bahwa
ikan yang mempunyat tebal tubuh lebih kecil atau sama dengan jarak kisi dapat langsung masuk kc
dalam cod end, atau keluar melalui flapper. [kan yang mempunyac tebal tubuh 1ebih besar dan kisi
akan diloloskan melalut flapperdan dapat masuk kc dalam cod end dengan menggunakan bagian
nasal atau eiedeal. Proses pelelesan pada JTED dengan ikan yang memibiki tebal tubuh lebih besar
dari kisi dikelompokan menjadi nga yaitu: ikan yang meloloskan dengan bapian aasal, caudal dan
dor e melalui dua tempat pada JTEW vawu base part dan ffons part bawah. Raglan fivm puit
hawah merupakan bagian yang paling senmg digunaksn untuk melatoskan diri Sedangkan ikan
dengan tebal tubuh lebsh besar dari kis memiliki tiga respon ketika mendekati JTED yaitu
membalikkan arah renang, menyusurl front part hemudian masuk ke cod end dan fersangkut psda
kisi. Dari kedua jenis J TED tcrsebut menunjukkan bahwa jarak kisi pada TED Hpe super shaoter
dan ITED berpengaruh terhadap tingkal peloiosan ikan,

Katn kuncy Swrer shooter, Juvenile and travh excluder device. Byearch Redierion Device

[. PENDAIIULUAN

Latar Belakang

Trawl adalah jenis alat tangkap vang paling efektif untuk menangkap udang.
Satu bagian pada raw! yang terbuka lebar memiliki fungsi sebagai tnulut,
sedangkan bagian lain yang mengerucut sebagai kantong untuk penampung ikan
hasil rangkapan, bagian tersebut daput dibuka dan ditutup. Bagian depan frawd,
yaitu di kanan dan kiri rnulut, terdapat sepasang sayap. Sewaktu dioperasikan
dengan ditarik kapal, bagian sayap dan mulut Traw/ akan menyapu permukaan
dasar perairan dengan kecepatan dan jangka waktu tertentu (Brandt 1984).
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Pengoperasian Traw! telah menimbulkan masalah, karena ukuran mata
jaring bagian kantong sangat kecil, sehinpga hampir seluruh ukuran biota dapat
masuk dan tertahan. Satah satu rnasalah yang ditimbulkan Trawf adalah komposis
hasil tangkapan sampingan (setanjutnva ditulis HTS) yang dihasitkan jauh Icbih
besar dibandingkan dengan hasil tangkapan utama {selanjutnya ditulis HTU) yang
berupa udang. Permasalahan tersebut mengakibatkan bagi keberlanjutan
sumberdaya ikan. Bagian besar hasil tangkap sampingan fersebut tidak
dimanfaatkan dan dikembalikan kc laut bnik dalam keadaan hidup atau mati. Hal
tersebut dapat menimbulkan dampak buruk bagi kondisi lingkungan dan
sumberdaya hayati ikan (Mahiswara ct al. 2004)

Perangkat pemisah HTU dan HTS yang digunakan adalah Turtle Excluder
Device tipe super shooter (selanjutnya ditutis TED super shooter) dan Juvenile
and Trash Excinder Device (JUED). Kedua alat ini merupakan suatu perangkat
seleksi yang dapat dipasang pada Traw! yang khusus didisain untuk mengurangi
hasil tangkapan sampingan. Selain itu rumput laut yang tersangkut pada rangka
JTED atau TED dapat menghambat lewatnya udang ke dalam cud-end (Direktorat
Kapal Perikanan dan Alat Penangkap lkan 2005). Selain mengeluarkan penyu,
TED super shooter juga ditujukan untuk mengurangi hasil tangkap sampingan
yang berupa ikan (Mahiswara 2¢04). Kisi-kisi TED super shooter dan JTED dapat
memisahkan udang atau jenis-jenis ikan yang masuk ke dalam kantong dan penyu
atau berbagai biota yang berukuran besar lainnya vang masuk ke dalain kantong
jaring.

Jarak antar kis TED super shooter mauvpun JTED merupakan salah satu
faktor pcnentu tingkat efektivitas alat tersebut. larak kisi yang berbeda akan
menghasilkan tingkat efektivitas yang berbeda pula. Jika jarak kisi terlalu kecil,
maka akan banyak udang yang ikut tolos, begitu pulasebaliknya, apabila jarak kisi
tersebut dipasang terlalu icbhar, maka akan banyak ikan atau hasil tangkap
sampingan lainnya rnasuk ke dalam cod- end.

Peuelitian mengenai TED super shooter dan JTED telah dilakukan oleh
beberapa pernelili, diantaranya Mahiswara at al. {2006} yang meneliti pengaruh
jarak kis pada TED super shooter terhadap HTS Traw! udang, Oktaviana (2006)
dan Hakim (2006) ineneliti mengenai penerapan JTED pada jaring arad (mini
trawl). Tetapi penelitian mengenai pengarvh jarok kisi TED super shooter manpun
ITED terhadap proses pelolosan ikan belum pemah dilakukan. Penelitian ini
dilakukan pada skala laboratorium untuk mendapatkan informasi mengenai proses
pelolasan ikan dari kedua jenis adat pelolasan ikan tersebut. Hal ini dimaksudkan

schagai informasi nwal untuk mengetahui kisi optimal yang dapat diterapkan pada
TED super shoater dan JTED.
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Tojuan Penelitian

Penclitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai proses
pelolosan ikan melalui Twrtle Excluder Device (TED) dan Suvenile and Trash
Excluder Device (JTED) pada skala laboratorium.

IE. METODOI.OGI PENELITIAN
Waktu dan Temtpat Penelitian

Penehitian  dilaksanakan di  flume 1ank, Departemen Pemanfaatan
Sumberdaya Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan institut Pertanian
Bogor pada bulan Desember 2006 hingga bulan Februari 2007,

Sarana, Alat dan Bahan
Sarana Pendlitian

Penelitian dilaksanakan dengan mengoperasikan perangkat Turtle Excluder
Device (TED) tipe super shooter dan Juvenile and Trash Excluder Device (JTED)
tipe rigid sorring grid yang dipasang pada kantong jaring arad. Sarana yang
diperlukan dalam pelaksanaan penelitian adalah flume rank dengan ukuran
10x4x 1.9 in, ukuran channel 1,2 x 1.2 m, kapasitas air 48.000 liter dan kecepatan
air berkisar antara 0.5 - 0,75 ™fs.

Ikan Uji

Ikan yang digunakan adalah ikan air tawar memiliki perbedaan morfologi
seperti ikan Nila (Orevcromis niloticus), Bawal {Colessema macroponnim), dan
Patin (Pungusius hypopthalamus sainage).

Cod end jaring arad

Kantong jaring arad yaog digunakan dalam penelitian dengan ukuran
panjang 00 mata dan Icbar 50 mata dengan mesh size 2 c¢m herbahan PE
(Polyethylene). Covemet yang digunakan kain kasa dengan diameter 40 cimn dan
panjang 120 ¢,

Perangkat JTED

JTED sebagai alat utama penclitian ini bentukuya sama dengan publikasi
yang dilakukan oleh SEAFDEC tetaps ukurannya diperkecil dengan skala 1 : 3.
Konstruksi front part dibuat menggunakan bes dengan panjang 700 mm dan
berdiameter 5 min seperti terlihat pada Gatnbar |. Kemudian bagian tengahnya di
pasang besi vertikal untuk membentuk grid (Kisi). Lebar kis yang diujicobakan
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adalah 10 mm, 20 mm dan 30 nm Pemasangan JTED pada kantong jaring dapat
dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Konstuksi bagian-bagian ITED yang digunakan untuk penelitian

Ketcrangan . a : cod-end, h : cover net, ¢ : bagian depan. &: pipa pvc diameter
100 mm, e JTED. f dan g . ring pembuka, h . mulut hantong dan 1 + bagian
belakang kantong

Gambar 2. Posisi JTED terpasang pada kantengjaring

TED super shooter yang digunakan pada penelitian merupakan model.
dengan skala model 1.5. Lebar kisi yang diujicobakan adalah 10 mm, 20 mm, 30

mm dan 40 mm. Spesifikasi dan pemasangan TED super shooter pada bagian
kantong dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.
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Gambar 3. TED tipe super shooter (Sumber: modifikasi dan Eayves 2005)

Ikan percobaan /ﬁ\f
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Gambar 4. Pemasangan kantong jaring arad di dalam flume tunk

1. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penclitian ini adatah experimental dengan
memasang TED super shooter dan JTED pada kantong jaring acad di flume tank.
Percobaan ini ditakukan sebanyak 10 kali vlangan untuk setiap perlakuan.

Data yang dikumpultkan dalamm pencelitian ini meliputi tinggi tubub (body
heigth), panjang baku (fork length), 1ebal tubuh (body widdh), bagian tubuh yang

digunakan untuk meloloskan diri {rasal, dorsal dan caudael) dan waktu yang
diperlukan ikan untuk lolos dari TED dan JTED.
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Tingkat pelolosan ikan (escapement jevely dihitung dengan menggunakan
persamaan schagai berikut

Iev
TP{%y = ———— x100
) fov + fod
Dimana:
TP : tingkat pelolosan;
Icv : jumlah ikan yang lolos (tertampung di datam cover sier}, dan

Ted : jumlah ikan yang masuk ke dalam cod #nd.

Pola tingkah laku pelolosan ikan dilibat dari reaks ikan dalam melakukan
pelotosan dari celah kis TED super shooter dan JTED. Proses tersebut diamati
dengan menggunakan vidio kamera untuk menganalisa proscs selanjutnya
digambarkan dalam skema pelolosan ikan.

I11. HASIL DAN PEMBAIIASAN
Tingkat Pelolosan 1kan {(Escapement Level)
1. Tingkat pelolosan ikan pada JTED
Tingkat pelolosan {escapement levell merupskan salah satu parameter yang
digunakan untuk mehbat efektivitas penggunaan kisi JTED dalam meloloskan

ikan. Juinlah ikan yang lolos dan tidnk lotos dari cref end tiap spesies selama
pengamatan disajikan pada Gembar 5.

"o Printucan lban

Gambar 5 Persen tingkat pelolosan ikan pada masing-masing kisi

Gambar 5 di atas menjelaskan tingkal pelolosan untuk setiap kisi pada
masing-masing ikan. lknn nila memiliki tingkat pelolosan terlinggi pada Kisi
30mm sebesar 87,5%. Pada kis 20mm tingkat pelolosan sebesar 57,1% dan
pelolosan terendah ada pada kisi 10mm sebesar 41,2%. Pada Gambar 5 di atas
dapat dikataknn, bahwa ikan nila memiliki tingkat pelolosan terbaik pada kisi 30
mm, selain e terlihat pula perubahan tingkat pelolosan ikan nila. Tingkat
pelolosan akan semakin tinggi dengan semakin lebar kisi, hal ini berarti terdapat
hubungan linier antara jumiah ikan nilayang |olos, dengan penambahan |ebar kisi.
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Ikan bawal memiliki tingkat pelotosan tertinggi pada kis 30mm sebesar
41,7%, pada kis 20mm scbesar 34,8% dan tingkat pelotosan terendah terdapat
pada kisi 10mm sebesar 21,7% dengan demikian 1ingkatl pelolosan terbaik umntuk
ikan bawal terdapat pada kisi 30mun. Sama hal dengan ikan wila, pola pelolosan
yang terjadi pada ikan bawal juga meningkat dengan semakin lebar kisi yang
digunakan. lkan patin memiliki tingkat pelolosan tertinggi pada kisi 20mun sebesar
87,5% kisi 30mm sebesar 72,7% dan yang terendah pada kisi 10mm dengan
tingkat pelolosan 60%. Ilal ini menunjukan bahwa ikan patin memiliki tingkat
pelolosan terbaik pada kisi 20min (Gambar 5).

Kondisi ini berbeda dengan kedua jenis ikan sebelumnya dimana tingkat
pelolosan berbanding lurus dengan penambahan jarak kisi, pada ikan patin pola
tersebut tidak terjadi. Hal ini terjadi karena ukuran lebar badan (bedy width) ikan
patin pada jarak kis 20mm lebih besar dibandingkan keduakisi lainnya. Selain it
bentuk tubuh ikan patin secara keseluruhan memiliki perbedaan dengan kedua
jenis ikan sebelimnya yang berbentuk pipih. Berdasarkan hasil pengamatan, ikan
patin memiliki orientasi renang ke atas sehingga peluang ikan patin keluar dari
bagian front part dan base part lebih besar dibandingkan dengan ikan nila dan
bawal.

2. Tingkat petolosan pada TED super shooter

Pola pclolosan ketiga jenis ikan yaitu nila, bawal padapcrangkat TED super
shooter dengan Kisi berbeda menunjukan pola yang hampir sama yaitu mengalami
penurunan dengan semakin lebar Kisi yang digunakan, sedangkan untuk ikan patin
pola yang terjadi berbeda dengan kedua jenis ikan sebelumnya. Pola pelolosan
yang terjadi pada ikan patin adalah mengalami penurunan tajam pada kisi 20mm
kemudian meningkat dan konstan pada kisi 40mm. Pola pelolosan ikan dengan
menggunakan perangkat 'TED disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Tingkat pelolosan masing-masing ikan pada berbagai ukuran Kisi
TED super shooter

Gammbar 6 juga menjetaskan tingkai pelolosan ikan yang digunakan selama
penelitian dengan meggunakan perangkat TED. Tingkat pelolesan ikan bawal
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mengalami petiurunan seiring dengan penambahan jarak kiss TED super shoorer
dengan tingkat pelolosan tertinggi ikan bawal terjadi pada kisi 10mm dengan nilai
41,18% dan tingkat pelolosan rendah pada kis 40mm dengan nilai 12,5%. Hal
yang sama juga terjadi pada ikan nila. lkan nila memiliki tingkat pelolesan
tertinggi pada kisi 10mm dan tingkat pelolosan terendah pada kisi 40mm dengan
nila untuk Kediua kisi tersebut masing-masing sebesar 53,33% dan 9,09%.
Tingkat pelolosan tertinggi ikan patin terjadi pada kis 10mm dan tercndah terjadi
pada kisi 20mim masing-masing dengan nilai 53,85% dan 25%, sedangkan tingkat
pelolosan i kan patin pada kisi 10mm dan 40mm memiliki nilai yang sama yaitu
sebesar 30.77%.

Pola yang terlihat pada Garnbar 6 menjeiaskan bahwa ikan bawal dan nila
memiliki tingkat pelolosan yang sama. Pola penurunan yang ditunjukkan oleh ikan
bawal dan nila, membuktikan adanya pengaruh jarak kisi TED super shooter
terhadap jumlah ikan yang lolos dari jaring, sedangkan pola ikan patin tidak sama
dcngan kedua ikan sebelumnya. Hal ini terjadi karena pengaruh bentuk tubuh dan
tingkah laku renang patin yang secara keseluruhan memiliki perbedaan dengan
ikan nila dan bnwal. Namun demtkian, pola yang ditunjukan oleh ikan patin
memiliki kecenderungan menurun, sehingga hal ini juga dapat membuktikan
adanya pengaruh jarak kis terhadap tingkat pelalosan ikan.

1V. PROSESPELOLOSAN IKAN MELALUITED SUPER SHOOTER
DANJTED

1. Tingkah Laku Pelolosan Ikan Metalui TED Super Shonter

Tingkah laku ikan di perairan secara alami merupakan respon terhadap
beberapa perubahan yang terjadi di alam. Pengetahuan tentang tingkah laku ikan
dapat digunakan untuk mcmperbaiki konstruksi dan performa alat tangkap yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi alat fangkap, mencegah kerusakan
sumberdaya dan mewmajukan sumberdaya alam (Gunarse 1985). Proses pelolosan
ikan pada kantong jaring (cod end) yang dilengkapi dengan TED super shooter
dan JTED selama penclitian dapat digolongkan ke dalam dua kelompok besar,
vaitu kelompok ikan dengan tebal tubuh lebih kecil atau sama dengan dari jarak
kisi dan kelompok ikan dengan tebal tuhuh lebih besar dari kisi.

(1) Tingkah laku pelolosau ikan dengan tebal tubuh Ichih kecil dari kisi atau sama
dengan jarak kisi TED super shooter

Terdapat beberapa cara pelolosan ikan dengan tebal tubuh lebih kecil dari
jarak kisi TED super shooter yang diperlibatkan oleh ikan-ikan selama percobaan
yang dilakukan di flume rank. Proses pelolosan ikan dengan tebal lubuh lebih kecil
dari jarak b pada penelilian ini dapat dilihat padaGambar 7.
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Gambar 7. Proses pelalosan ikan dengan tebal tubuh lebih kecil dari jarak kisi

Secara uinutn proses pelolosan ikan dengan teba tubuh lebih kecil dari
jarak Kisi pada penelitian ini dapat digolongkan menjadi empal kategori, yaitu:

1) lkan melewati kisi dan langsung masuk ke dalam cod end

2) lkan berhasil lolos ke cover net dengan melewati kisi bagian depan seolah-
olah akan masuk ke cod end, namun kemudian menerobos Kisi bagian bawah
dan keluar melalui lubang pelolosan hingga akhimya tertampung di cover ner.

3} lkan lolos ke cuver net dikarenakan ada objek atau skan yang berukuran besar
tertahan Kisi bagian bawah sehingga menciptakan celah yang cukup lebar
antara flapper dengan kisi TED.

4) Ikan tersangku! pada Kisi TED super shooter secara langsung atau pada bagian
sifp ventralnya.

5) Ikan tersangkut dan atau berhasil lolos dari jaring setelah sebelumnya
tersangkut kis pada bagian tinggi tubuhnya

(2) Tingkah laku pelolosan ikan dengan tebal tubuh lebih besar dari kisi jarak kist
TED super shooter

Proses pelolosan ikan dengan tebal tubuh lebih besar dari jarak kisi selama
penelitian dapat dilihat pada Gambar 8,
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Gambar 8. Prosespelelosan ikan dengan tebal tubuh \chih besar dan jarak kisi

Proses pelolosan ikan Jengan teba tubuh lebih besar dan jarak kisi yang
terlihat selatna penelitian dapat digolongkan menjadi tiga, yai tu:

1} Ikan masuk ke dalam ¢od end dengan kepala terlebih dahulu.

2) tkan masuk ke dalam cod end dengan ckor terlebih dahulu kemudian
memutarkan badannya 90",

3) lkan lolos ke cover net setelah menabrak kis dan terdorong oleh arus
menyusuri kisi. tkan-ikan dapat mengalami proses ini dengan terlebih dahulu

membentur Kis secara membujur, wetinlang, ataupoan tegak lurus terhadap
susunan kisi TED super shooter.

2. Tingkah Laku Pelolosan I[kan Melalui Kisi JTED

Respon ikan ketika meloloskan diri dari JTED dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu pola pelolosan untuk kelempok ikan yang memiliki tebal tubuh
lebih kecil dari kisi dan kelompok iknn yang lebih besar dari kisi.

(1) Tingkah laku pelotosan ikan dengan tebal tubuh lebih kecil dnri kisi

Pada penelitian yang dil akukan di flimte tank menggunakan skan nila. bawal
dan patin, diperoleh beberapa tipe proses pelolosan ikan dari kisi JTED Jika
dikelompokkan berdasarkan bagian tubuh yang digunakan utituk melakukan
proses pelolosan, maka terdapat tiga kelompok kan yaitu:

) Tkan keluar melalui celah dengan menggunakan bagian nasal

Pads saat ikan sudah kelelahan melawan arus. maka ikan akan membatikkan
badannya sehingga bapan nasal menghadap ke arah cod end. Apabila tkan tepar
berada di bagian depan frosr part, maka ikan akan membentur kisi dan kelunr
metalui kisi menuju cover ner, tetapij i ka ikan ada di bawahfront part, maka ikan
akan terbawa arus masuk ke dalam kantong. Kondisi ini merupakan salah satu
penyebab masih terdapat spesies non-target atau juvenil ikan di dalam kantong
alat tangkap mini trawl khususnya jaring arad.
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Selain ikan-ikan yang berada i depan JTED, proses peclosan dengan
menggunakan bagian nasal juga dilakukan oleh ikan-ikan yang berada di cod end.
tkan tersebut akan berenang melawan arus ke bagian depan untuk mencari celah
yang dapai digunakan untuk meloloskan diri. Ketika ikan berada di hase part dan
melihat celah yang cokup lebar, maka ikan akan sepsra keluar melalui celah
tersebut. |lasil pengamalan menunjukkan bnhwa ikan yang lolos dengan cara
demikian adalah ikan yang berenang dengan jarak yang relalif jauh dari bagian
base part atau tepat di atas jaring bagian bawah JTED (Gambar 9).

Proses pelolosan ini dilakukan oleh ikan nila dan patin Pada percobaan ini
tidak ditemukan ikan bawa yang melakukan proses pelolosan dengan
menggunakan bagian nasal. Ha ini disebabkan ikan bawa memiliki kecepatan
renang rendah. sehingga ikan cendering hanvut terbawa amus masuk ke dalam cod
end.

Gambar 9, Proses pelolosan ikan dari JTED dengan menggunakan bagian nasal
2) Ikan keluar melalui cclah dengan menggunakan bagian caudal

Proses yang kedua hampir sama dengan proses sebelumunya. Perbedaannya
adalah ikan yang lolos ietap melawan arus sampai ikan terbawa arus masuk ke
cod end atau cover net karena arus sangat kuat. Ikan yang masuk ke dafam cover
net melatui celah JTED adalah ikan-ikan yang berada tepat di depan bagian front
pm-I, sedangkan ikan yang berada di bagian bawal frort parr akan hanyut terbawa
arusmasuk ke dalam cod end (Gambac 10).

Proses ini dilakukan oleh semua jenis ikan yang diujicobakan, yakni nila,
bawal dan patin. Hal ini terjadi karcna proses tersebut merupakan zwal sebelun
ikan kclelahan dan kernudian mereka membalikkan badannya untuk mengikuti
ans.

~ sl
4::( Lo c.
—
—

Gambar 18. Prosespelolosan ikan dari JTED menggunakan bagian caudal
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3} lkan keluar melalui celah dengan menggunakan bagian dorsal

Proses yang ketiga adalah pelolosan ikan dengan menggunakan bagian
dorsal tubuhnya. Pelolosan ini dilakukan oleh ikan yang berada dari depan JTED
dan ikan yang berada di cod end. lkan yang berada di bagian depan JTED akan
berenang melawan arus, tetapi jika ikan tersebut telah lelah maka ikan akan hanyut
terbawa arus ke bagian bawah base atau bagian depan front part. Kecenderungan
ikan yang lolos menggunakan bagian dorsal pada bagian fronr part adalah ikan
yang sudah sangat kelelahan. Sedangkan ikan yang lolos pada bagian base adalah
ikan yang hanyut melalui bagian bawah base, tetapi pada saat yang bersamaan
ikan menemukan celah untuk keluar pada bagian hase.

Selain itu, proses pelolosan dengan menggunakan bagian dorsal juga
dilakukan oleh ikan yang berada di cod end. lkan yang berada di cod end biasanya
akan berenang melawan arus menuju bagian depan JTED ketika ikan berenang
tepat di bawah bagian buse dan pada saat bersamaan ikan melihat cclah (jarak
kisi) untuk melotoskan diri. Ikan akan beroricntasi untuk memasuki celah tersebut,
jika celah lcbih kecil dari tebal tubuh maka ikan akan tetap berenang menuju ke
bagian depan atau kembali ke cod end, tetapi bila celah (jarak kisi) lebih besar dari
tebal tubuhnya maka ikan akan keluar dengan menggunakan bagian dorsal
tubuhnya dan masuk ke dalam cover net {Gambar 11).

lkan yang melakukan proses tersebut adalah ikan nila dan ikan bawal,
sedangkan ikan patin biasanya tetap berada di depan ITED. Hal iai terjadi karena
dava tahan ikan patin untuk berenang melawan arus lebih tinggi.

Arug

Gambar 11. Proses pelolosan ikan dan JTED dengan menggunakan bagian dorsal

Pada bagian front part terdapat dua tempat yang digunakan ikan untuk
meloloskan diri dari kantong jaring arad. Proses pelolosan ikan dapat
dikelompokan menjadi dua bagian yakni:

1. Meloloskan diri melalui bagian front part bawah; dan
2. Meloloskan diri melalui bagian base part.

Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, semua ikan yang berada
di bagian depan JTED lolos melalui bagian front pare bawah., Bagian ini
merupakan tempat yang paling banyak digunakan ikan untuk meloloskan did.
[kan-ikan yang berenang pada bagian front part atas akan membelokkan arah
renangnya ke bawah dan jika tebal tubuh ikan lebih kecil dari lebar kisi maka ikan
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tersebut akan keluar melalui front part bawah. Tkan yang datang dengan sudut 90°
akan membelok ke sudut yang Iebih kecil bila ikan tersebut menemui penghalang
{(Israk 2003) sehingga bagian front part yang efektif untuk meloloskan ikan selama
penelitian adalah bagian bawah karena adanya tingkah laku ikan yang akan
membelok jika menemui penghalang.

Selain itu, ikan juga meloloskan diri melalui bagian hase part. Selama
penelitian ikan yang dapat meloloskan din melalui tempat ini adalah ikan nila dan
bawal. Hal ini terjadi karena bentuk tubuh ikan tersebut yang pipih sehingga
memudahkan untuk mencoba celah sempit dari arah bawah. Selain itu hal ini juga
dipengaruhi oleh tingkah laku renang kedua jenis ikan tersebut. Ikan patin tidak
ditemukan meloloskan diri melalui bagian base part. Kondisi ini terjadi karena
tubuh patin yang berbentuk campuran dan dipengaruhi pula olch tingkah laku
renang patin yang aktif malawan arus.

(2} Tingkah laku pelolosan ikan dengan tebal tubuh lebih besar dari kisi

Tingkah laku ikan pelolosan ikan dengan tebal tubuh lebih besar diri jarak
kisi terbagi menjadi tiga kelompok yaitu:

1} lkan yang berenang dari arah mulut kantong akan menyusuri kist bagian front
part kemudian masuk ke dalam kantong,

2) Ikan yang berenang dari arah mulut kantong akan tersangkut kisi bagzian fiont
[}ﬂ."-’,

3) Tkan yang berenang dari arah mulut akan membalikan arah renangnya kembali
ke mulut kantong,

Respon ikan pada saat akan meloloskan diri kist JTED dengan tebal tubuh
lebih besar dari jarak kist disajikan pada Gambar 12. Gambar 12a menunjukkan
respon ikan pada kelompok pertama vaitu ikan berenang dari arah depan
kemudian ikan memiliki kecenderungan untuk membentur kisi pada bagian front
part atas atau bawah, karena tebal tubuhnya lebih besar dari kisi maka ikan akan
membelokan arah renangnya dengan sudwt lebih kecil dari sudut datangnya,
sehingga ikan akan meyusuri kisi adan masuk ke dalam cod-end. Gambar 12b
merupakan kelompok ikan vang kedua vailu ikan yang berenang dari arah mulut
kantong kemudian ikan berenang mendekati kisi bagian front part atas atau bawah
dan pada saat bersamaan ikan akan membelokan arah renangnya dengan sudut
belok lebih kecil dari sudut datannya, karena mendapatkan penghalang berupa kisi
JTED khususnya kisi bagian front part, sehingga arah belok renang ikan selalu ke
bawah kermnudian ikan akan berenang kembali ke arah mulut kantong. Gambar 12¢
merupakan kelompok ikan ketiga yaitu ikan yang berenang dari arah mulut
kantong dan tetap memaksakan diri ketika mendekati kisi JTED sehingga ikan
tersangkut pada kisi JTED khususnya pada bagian front part.

Kelompok ikan ketiga merupakan kondisi yang akan sangat mempengaruhi
tingkat pelolosan juvenile ikan karena, jika celah pelolosan dipenuhi oleh ikan
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yang tersangkut, maka peluang juvenile umtuk keluar akan semakin kecil sehingga
jumlah hasil tangkapan sampingan akan meningkat. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Oktaviana (2006) dan Hakim (2006) bahwa ikan vang
tertangkap oleh kantong jaring arad sebagian besar merupakan ikan tidak layak
tangkap (juvenile), schingga penyempumaan atau perubaban konstruksi JTED
perlu dilakukan dengan mempertimbangkan pola pelolosan ikan yang terjadi.

From Part Atas
4

Frpag Part Bawih

Huse Purt

a. Respon kelompok ikan pada saat menyusuri kisi ketika membentur kisi

L3 o
Fart Pars Banah frm:l’ fart Aras
&

e e,
[ ’ r T
e “w  mehmpmeaeo——--a -

o .. v

J _)(\ oy . w—e -
-~ .- -
“"“--u...‘__q_”- - - * g
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b. Respon ikan pada saat membelokan arah renang ketika membentur kisi

. ! Parr \ras
Forr Part Bawal m:‘u d s

Buse Porr

¢. Respon ikan pada saat tersangkut pada saat membentur kisi

Gambar 12, Tingkah laku pelolosan ikan dengan tebal tubuh lebih besar dari kisi

V. KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan vang didapat dari penelitian ini yaitu:

(1) Proses pelolosan ikan melakti TED super shooter dalam peneiitian ini dapat
dikelompokkan sebagai berikut:
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1) Tkan dengan tebal tubuh lebih kecil dari atau sama dengan jarak kisi TED
super shooter dapat langsung masuk ke cod end, lolos ke cover net dengan
melewati kisi bagian bawah ataupun lolos ke cover net dikarenakan ada
objek atau ikan yang berukuran lebih besar vang letahan kisi bagian bawah
schingga menciptakan jarak yang cukup lebar antara flapper dengan kisi
TED. Ikan juga bisa tersangkul pada kisi TED super shooter secara
melintang atau pada bagian sinp ventralnya.

2} lkan dengan tebal tubuh lebih besar dari jarak kisi TED super shooter
dapat masuk ke cod end dengan kepala ataupun ekor terlebih dahulu. Tkan
Jjuga dapat lolos ke cover net setelah menabrak kisi dan terdorong oleh arus
masuk menyusuri kisi

(2) Pola pelolosan ikan dengan rasio tebal tubuh lebih kecil dari kisi terbagi
menjadi tiga berdasarkan proses lolosanya yaitu:

1) Ikan kelvar melalui celah dengan menggunakan bagian nasal
2) Ikan keluar melalui celah dengan menggunakan bagian caudal
3) Ikan keluar melalui celah JTED dengan menggunakan bagian dorsal

Sedangkan berdasarkan termpat lolosnya dapat dibagi menjadi dua golongan:

1) Meloloskan diri melalui bagian bawah front part
2) Meloloskan diri melalui bagian base part

{3) Pola pelolosan ikan dengan rasio tcbal tubuh lebih besar dar kisi terbagi
menjadi tiga berdasarkan proses lolosanya yaitu:

1) Tkan yang berenang dart arah atas fron part akan menyusuri kisi dan masuk
ke dalam coed end

2) Ikan yang datang dari bagian depan JTED yang menyentuh kisi di bagian
atas atau bawah front part akan kembali ke depan

3) Ikan yang berenang dari arah depan baik di atas atau bawah front part akan
tersangkut di firont part
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